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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap negara memiliki pendapatan dari berbagai sektor, salah satu sektor 

yang memberikan sumbangsih terbesar ialah dari sektor pajak. Salah satu usaha 

untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara dalam pembiayaan 

pembangunan yaitu dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam 

negeri berupa pajak (Waluyo, 2011). Peranan pajak merupakan salah satu 

penerimaan negara yang terbesar, sehingga pemerintah menaruh perhatian 

khusus pada sektor pajak. Pemerintah di Indonesia sendiri melakukan usaha 

intensifikasi dan ekstensifikasi dalam upaya untuuk mengoptimaalkan sektor 

perpajakan. 

Berdasarkan hal tersebut besar kecil nya penerimaan pajak dapat 

menentukan besarnya anggaran APBN. Pendapatan Indonesia saat ini masih 

ditopang dari sektor pajak, berdasarkan sumber Kementrian Keuangan 

Republik Indonesia tercatat pendapatan indonesia dari sektor pajak sampai 

bulan februari 2021 sebesar Rp 37,3 triliun atau setara 12,5 persen dari APBN 

(Kementrian Keuangan RI, 2021). Saat ini pemerintah indonesia berupaya 

mengoptimalkan penerimaan dari sektor pajak yaitu dengan melakukan revisi 

pada Undang-Undang di bidang perpajakan. Upaya pemerintah dalam 

melakukan optimalisasi penerimaan pajak ini pasti akan mengahadapi kendala. 

Negara Indonesia telah menetapkan target penerimaan pajak setiap tahunnya 

namun tetapi realisasi yang diharapkan masih terlalu rendah. 
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Bagi negara pajak merupakan penerimaan negara yang sangat penting, 

tetapi tidak bagi perusahaan, bagi perusahaan pajak merupakan beban yang 

dapat mengurangi laba bersih perusahaan tersebut. Karena pajak dianggap 

sebagai beban dan biaya, perusahaan akan melakukan upaya-upaya untuk dapat 

mengecilkan pajak terhutang. Salah satu upaya perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak terhutang yaitu dengan melakukan agresivitas 

pajak. Dampak dari agresivitas pajak ini akan berpengaruh dalam kurangnya 

penerimaan pendapatan negara dari sektor pajak. 

Konflik kepentingan terjadi antara pemerintah dan wajib pajak 

(perusahaan), Perusahaan akan berupaya untuk mengecilkan beban usaha 

supaya laba yang didapat akan besar, salah satu caranya ialah meminimalkan 

beban pajak perusahaan. Pajak dianggap sebagai beban oleh perusahaan, 

sehingga perlu dilakukan usaha atau strategi tertentu untuk menguranginya. 

(Mangoting, 1999). Perusahaan akan selalu berusaha untuk meminimalisir 

beban pajak agar dapat menambah laba perusahaan.  

Salah satu penyebab wajib pajak dapat melakukan tindakan agresivitas 

pajak adalah karena sistem pemungutan pajak di Indonesia yang menganut self 

assessment system. Self assessment system adalah sistem pemungutan yang 

dilakukan secara pribadi yaitu dengan cara menentukan sendiri besaran pajak 

yang terutang serta mengisi dan melaporkan sendiri setoran pajak yang telah 

dilakukan melalui website djp online atau datang langsung kekantor pajak. 

Dalam hal ini pemerintah tidak ikut campur tetapi tetap mengawasi agar proses 

tersebut berjalan dengan baik.  
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Dalam bidang akuntansi, perpajakan merupakan komponen biaya yang 

dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Besaran pajak yang disetorkan ke 

kas negara tergantung dari laba yang didapat perusahaan selama satu tahun. 

Pembayaran pajak yang sesuai dengan ketentuan tentunya akan bertentangan 

dengan tujuan utama perusahaan, yaitu memaksimalkan keuntungan atau laba, 

sehingga perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak yang 

ditanggungnya (Ardyansah, 2014). 

Kasus penghindaran pajak yang terjadi pada perusahaan property dan real 

estate adalah PT. Ciputra Development, Tbk yang dimana kasus pada 

perusahaan ternama di Indonesia ini yaitu melakukan penyembunyian kekayaan 

yang mencapai USD 1,6 Miliar atau setara dengan Rp 21,6 triliun (kurs Rp 

13.538) dengan tujuan menghindari pajak negara. Perusahaan properti dan real 

estate termasuk perusahaan terbanyak yang terdeteksi melakukan kecurangan 

laporan keuangan termasuk juga penghindaraan pajak (Sudiarta, 2016). 

Agresivitas pajak perusahaan adalah tindakan memanipulasi pendapatan 

kena pajak yang dirancang dengan menggunakan perencanaan pajak (tax 

planning) baik memanfaatkan cara secara legal (tax avoidance) ataupun 

terlarang (tax evasion). Walau tidak semua tindakan yang melanggar peraturan, 

namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar 

penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap semakin 

agresif terhadap pajak (Frank et al., 2009). 

Agresivitas pajak perusahaan adalah sesuatu tindakan yang serius yang 

dapat merugikan pendapatan pada negara, tindakan ini terllihat dari rendahnya 
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tax Ratio di negara Indonesia. Berikut adalah Tax Ratio 6 (Enam) tahun 

terakhir: 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Tax Ratio Indonesia 

Sumber: www.pajak.do.id 

  

Tax Ratio di Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan pada 

negara-negara asia, hal ini mengindikasikan adanya kehilangan penerimaan dari 

sektor pajak. Hal ini mengindikasikan kemungkinan adanya penghindaraan 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan, perusahaan masih beranggapan bahwa 

pembayaran pajak merupakan beban biaya bagi perusahaan yang akan 

mengurangi keuntungan. Sehingga upaya efisiensi beban pajak dilakukan oleh 

perusahaan dengan menurunkan beban pajak perusahaan. Akibat dari usaha 

tersebut muncul imbas aktivitas maanajerial dalam perusahaan. Salah satu 

langkah yang dapat diambil perusahaan untuk meminimalkan beban pajaknya 

11.60%
10.80% 10.70%

11.50%
10.70%

8.94%

0.00%

3.00%

6.00%

9.00%

12.00%

15.00%

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Tax Ratio Indonesia



5 
 

adalah melalui agresivitas pajak (Djohar & Rifkhan, 2019). Adapun faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan agresivitas 

pajak seperti manajemen laba, risiko perusahaan. 

Manajemen laba merupakan cara manajemen untuk meminimalkan atau 

memaksimalkan laba akuntansi secara sengaja dalam hal yang dilegalkan oleh 

prinsip akuntansi. Salah satu motivaasi manajemen laba melakukan manajemen 

laba adalah motivasi perpajakan. Hal ini terjadi karena perusahaan berusaha 

untuk menurunkaan pendapatan guna mengurangi beban pajak yang 

ditanggung. Semakin agresif suatu perusahaan dalam melakukan manajemen 

laba, maka dapat dikatakan bahwa tingkat agresivitas pajak dalam perusahaan 

tinggi karena beban pajak yang di tanggung perusahaan semakin kecil (Scott, 

2000). Manajemen laba dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan 

meminimalisasi pembayaran pajak yang berarti dengan melakukan manajemen 

laba dapat membuat kerugian pada pendapatan negara.   

Penelitian yang dilakukan Nurhandono & Firmansyah (2017) dan 

Kurniasih et al. (2017) menunjukan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian 

yang berbeda ditunjukkan oleh Putri (2014) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh antara manajemen laba dengan tindakan agresivitas pajak. 

Hal lainnya yang bisa mempengaruhi tindakan agresivitas pajak adalah 

kondisi keuangan perusahaan itu sendiri. Perusahaan yang sedang dalam 

keadaan dimana risiko keuangannya sedang tidak stabil atau yang sedang 

menghadapi risiko kebangkrutan, cenderung akan melakukan usaha untuk 
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meminimalkan pajak yang akan dikeluarkan. Perusahaan yang sedang 

mengalami kesulitan keuangan akan kesulitan untuk memenuhi kewajibannya 

baik jangka pendek maupun jangka Panjang. Perusahaan akan dikatakan 

likuidasi atau kebangkrutan, jika perusahaan tidak mampu lagi untuk memenuhi 

kewajibannya secara terus menerus. Perusahaan akan lebih agresif melakukan 

agresivitas pajak jika kondisi keuangan perusahaan mengalami penurunan yang 

dimana perusahaan akan mengurangi atau mengecilkan jumlah pajak yang akan 

dibayarkan untuk menaikkan jumlah pendapatan pada perusahaan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Lee (2013) dan Maulana et al., 

(2018) menemukan bahwa perusahaan yang sedang mengalami kesulitan 

keuangan atau risiko kebangkrutan (financial distress) maka agresivitas 

pajaknya akan semakin tinggi. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Cita & Supadmi (2019) dan Dhamara & Violita (2018) menemukan tidak 

adanya pengaruh yang signifikan antara financial distress terhadap Tindakan 

agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. 

Manajemen laba dan agresivitas pajak adalah sebuah aktivitas yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam mengelola laba perusahaan dan 

besaran pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan yang disesuaikan dengan 

kepentingan manajemen perusahaan. Manajemen laba dan Tindakan agresivitas 

pajak sangat erat sekali kaitannya dengan suatu konflik kepentingan di suatu 

perusahaan. Manajemen akan melakukan berbagai upaya agar kinerja 

perusahaan mereka terlihat baik, sehingga reputasi manajemen juga akan dinilai 

baik. 
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Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam menekan tingkat konflik 

kepentingan yang dilakukan oleh manajemen, adalah dengan menerapkan 

konsep tata Kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance 

(GCG). Penerapan dan penegakan GCG dinilai sebagai media yang akan 

mempengaruhi perilaku manajamen dalam hal manajemen laba dan tindakan 

agresivitas pajak.  

Semakin baiknya GCG yang diterapkan pada perusahaan, maka 

perusahaan cenderung memiliki kesan baik dimata masyarakat, dan sebaliknya 

lemahnya GCG perusahaan cenderung melakukan Tindakan manajemen laba 

dan agresifitas pajak. Penerapan GCG juga bisa mempengaruhi risiko 

perusahaan dalam menghadapi risiko kesulitan keuangan atau risiko 

kebangkrutan. Hal ini dikarenakan tata Kelola perusahaan yang baik akan 

berusaha membantu manajemen dalam memaksimalkan efisiensi dan 

efektivitas kegiatan operasional perusahaan. 

Pada penelitian ini variabel GCG yang digunakan yaitu komite audit. 

Komite audit memiliki peran untuk membantu memastikan bahwa laporan 

keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku (Yunistiyani & Tahar, 2017). Semakin banyak jumlah komite audit 

dalam perusahaan maka perusahan tidak akan melakukan tindakan 

penghindaran pajak. Hal ini karena perusahaan ingin mendapatkan citra yang 

baik oleh masyarakat. 

Sebagaimana dalam teori keagenan dimana diperlukannya peran 

pimpinan seperti komite audit, dewan direksi dan dewan komisaris guna 



8 
 

meminimalkan beban pajak yang ada. Komite audit merupakan komite yang 

bekerja secara professional serta independent di bawah dewan komisaris dan 

selanjutnya bertugas mendukung dan memperkuat fungsi dewan komisaris 

dalam mengendalikan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, 

manajemen resiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari GCG di 

perusahaan-perusahaan (Sihaloho & Pratomo, 2015). 

Dalam penelitian kali ini penulis menjadikan penelitian yang dilakukan 

oleh Kariimah & Septiowati (2018) yang menggunakan manajemen laba dan 

likuiditas sebagai variabel independen. Penulis melakukan penggantian variabel 

untuk memodifikasi penelitian sebelumnya. Penulis memodifikasi variabel 

likuiditas menjadi GCG sebagai variabel moderasi untuk yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan manajemen laba dan risiko perusahaan pada 

agresivitas pajak. Berdasarkan ketidakkonsistenan dari hasil penelitian 

terdahulu, maka peneliti tertarik untuk menguji kembali variabel-variabel 

tersebut. Objek penelitian kali ini menggunakan sektor Properti, Real Estate dan 

Konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.  

Alasan peneliti memilih perusahaan Properti, Real Estate dan Konstruksi 

karena sektor ini memiliki peranan dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2019). Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan pada 

sektor ini yang mengakibatkan perusahaan bisa mendapatkan laba yang tinggi 

sehingga dapat mempengaruhi beban pajak yang tinggi, sehingga perusahaan 

bukan tidak mungkin akan melakukan agresivitas pajak agar meminimalkan 

beban pajak. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai beberapa variabel yang telah dijelaskan 

sebelumnya dengan judul “Pengaruh manajemen laba dan risiko perusahaan 

terhadap agresivitas pajak dengan Good Corporate Governance sebagai 

variabel moderasi (Studi empiris pada perusahaan properti, real estate dan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

2. Apakah risiko perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

3. Apakah GCG dapat memoderasi hubungan manajemen laba dan risiko 

perusahaan terhadap agresivitas pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh manajemen laba berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh risiko perusahaan berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh GCG dalam memoderasi 

hubungan manajemen laba terhadap agresivitas pajak. 

4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh GCG dalam memoderasi 

hubungan risiko perusahaan terhadap agresivitas pajak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitiaan ini merupakan tugas akhir untuk syarat kelulusan dan 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa 

lain pada pengembangan ilmu akuntansi pada bidang perpajakan. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini dapat memberikan pandangan mengenai keadaan 

perusahaan melalui manajemen laba, risiko perusahaan serta tindakan 

perusahaan terhadap pihak pemerintah guna membantu dalam 

menentukan keputusan untuk berinvestasi. 

 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharap dapat menunjukkan bahwa perusahaan sebaiknya 

berhati-hati dalam mengambil kebijakan mengenai pajak agar tidak 

termasuk dalam agresivitas pajak. 
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